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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Warna memiliki peran penting di kehidupan sehari-hari manusia dengan
kemampuannya untuk mempengaruhi pemikiran, perasaan, dan dapat mengubah
cara kita berperilaku. Contohnya, manusia memiliki reaksi terhadap warna seperti
menjadi tenang atau terstimulasi, bahkan mendapatkan motivasi dari bawah alam
sadar (Holtzschue, 2011). Reaksi tersebut bersifat alami (fisiologis), contohnya
warna merah dapat menaikkan suhu permukaan kulit dan mempercepat
pernapasan, namun warna biru dapat memperlambat pernapasan, menurunkan
tekanan darah dan suhu permukaan kulit (Bleicher, 2012). Warna juga dapat
mengubah emosi manusia, berdasarkan riset yang dilakukan oleh Dr. Carlo
Raimundo, co-director “School of Art and Design ”, Sydney, Australia, responden
yang berada di ruang berwarna memiliki tingkat kegelisahan yang kurang

daripada responden yang berada di ruang abu-abu (Sherin, 2011)

Penulis tertarik dengan penggunaan warna dalam dunia perfilman terutama
animasi, yang memungkinkan cara-cara baru untuk menyampaikan kesan
emosional hanya melalui warna di layar. Warna-warna tersebut direncanakan
dengan merancang sebuah color script. Pembuat color script film animasi Toy
Story. 3, Dice Tsutsumi tertarik dengan color-script buatan Eggleston yang
mementingkan pendukungan cerita daripada.hanya membuat. gambar yang indah.

Sama seperti Tsutsumi, Penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi
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bagaimana warna dapat dipakai untuk menguatkan emosi dan mengatur atmosfir

dalam sebuah animasi.

Tugas akhir penulis berwujud animasi pendek 2 dimensi berdasarkan
keterbatasan waktu dan ukuran tim penulis yang hanya terdiri dari 2 mahasiswa.
Animasi pendek ini diberi judul “Life of Death”, sebuah komedi dengan format
mockumentary yang berupaya memperlihatkan pandangan personifikasi maut
terhadap kelakuan manusia. Dengan menggunakan komedi, tim penulis berharap
pesan cerita penulis tentang topik serius seperti kematian dapat lebih mudah
diterima oleh audiens. Brinckmann (2015) mengatakan bahwa film dokumenter
akan lebih sulit menarik rasa empati dari audiens seperti halnya film fiksi, namun
warna merupakan aspek penting yang dapat digunakan untuk menguatkan kesan
emosional sebuah dokumenter.  Ini penulis jadikan sebagai landasan untuk
perancangan color script yang sesuai dengan film yang penulis buat sebagai karya

Tugas Akhir-nya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menemukan rumusan masalah

sebagai berikut:

Bagaimana merancang color script untuk animasi 2 dimensi “Life of
Death” agar dapat merepresentasikan dan memperjelas emosi dalam suasana

sekitar tokoh utama dalam animasi tersebut?

Perancangan Color Script..., Jason Kiantoro, FSD UMN, 2018



1.3. Batasan Masalah

Penulis menerapkan beberapa batasan masalah agar topik yang dibahas dalam
skripsi ini tidak terlalu luas dan menyimpang dari bahasan awal. Batasan-batasan

tersebut adalah:

1. Color script yang dirancang dalam skripsi ini difokuskan kepada warna
yang membangun suasana melalui emosi dalam scene film dari sisi audiens,
dikarenakan warna terkait dengan emosi manusia dan dapat mempengaruhi reaksi

audiens.

2. Penulis akan membahas tentang proses kreatif dalam pembuatan 3 scene
dalam animasi 2 dimensi “Life of Death”, yaitu scene 18 (mengenai kematian,
tragedi dan duka), scene 19 (mengenai damai dan kesan konklusif), dan scene 20

(mengenai kehidupan dan harapan).

3. Penulis memilih ketiga scene tersebut karena tim penulis bertujuan untuk
menggunakan tiga scene tersebut pada konklusi dalam animasi 2 dimensi “Life of

Death” sebagai scenes paling emosional dalam keseluruhan animasi.

4. Untuk scene 18, penulis akan mengeksplorasi warna untuk menunjukkan
kesan adanya tragedi, rasa duka dan kematian pada momen-momen tokoh Death

mencabut nyawa seorang kakek di depan mata cucunya.

5. Untuk scene 19, penulis akan mengeksplorasi warna untuk menunjukkan
rasa damai, tenang dan positif sebagai konklusi animasi dimana Death terlihat

empatis dalam interview-nya.

Perancangan Color Script..., Jason Kiantoro, FSD UMN, 2018



6. Untuk scene 20, penulis akan mengeksplorasi warna untuk menunjukkan
rasa penuh harapan dan kemenangan kehidupan atas kematian saat sang kakek dan

cucunya dapat meninggalkan lokasi dengan selamat.

1.4, Tujuan Skripsi

Tujuan dari skripsi penciptaan ini adalah melalui batasan yang telah diterapkan,
penulis dapat mempelajari dan merancang color script untuk memperjelas emosi
dalam suasana sekitar tokoh utama untuk digunakan dalam pembuatan animasi 2

dimensi “Life of Death”

1.5.  Manfaat SKkripsi

Manfaat dibagi menjadi tiga bagian: manfaat bagi penulis, bagi orang lain dan

bagi universitas.

1. Manfaat bagi penulis

Penulis berharap melalui tulisan ini, penulis dapat mempelajari lebih dalam
mengenai teori warna, animasi, penggunaan warna sebagai medium visual
storytelling, dan psikologi warna. Bahasan-bahasan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan hard skill penulis dalam pengembangan pra-produksi
sebuah animasi dan menjadi bekal untuk mengerti hubungan antara suasana
(atmosfir) cerita dan warna, dua aspek yang penting bagi seorang color script

artist atau art director.
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2. Manfaat bagi orang lain.

Harapan penulis adalah bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat mengerti
lebih dalam tentang proses pembuatan animasi, tahap pra-produksi dan
pentingnya aspek-aspek yang dibahas di tulisan ini secara teori dan praktek dalam
bentuk animasi pendek penulis dan tim. Animasi pendek tersebut juga penulis
harap dapat relate kepada penonton dalam tingkat yang personal dan menjadi
inspirasi bagi mereka yang ingin menekuni bidang visual storytelling sebagai

medium untuk menyampaikan pesan atau pengalaman.

2. Manfaat bagi universitas.

Dengan penyelesaian tugas akhir ini, penulis akan telah memenuhi syarat
kelulusan yang wajib dilakukan oleh seluruh mahasiswa jurusan Film dan
Televisi. Penulis berharap laporan ini menjadi suatu bahan referensi yang dapat
digunakan oleh anggota UMN, maupun fakultas atau mahasiswa sebagai bahan
penelitian lebih lanjut di tahun-tahun akademik yang akan datang, sama seperti
bagaimana penulis menggunakan laporan-laporan tugas akhir yang berada di arsip

skripsi UMN sebagai bahan referensi tulisan ini.
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